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Menggerakkan Kekuatan (Terpendam) Desa
Melalui BUMDes

Oleh: Titien Agustina

Pendahuluan

una mendorong terjadinya percepatan pembangunan sampai
ke pelosok tanah air dan terciptanya pemerataan

pembangunan pada segenap masyarakat, maka terbitnya
Undang-Undang Nomor 6 tahun 2015 tentang Desa, juga menjadi
tonggak perubahan dalam anggaran. Termasuk dalam hal Anggaran
Pendapatan Belanja Desa (APBDesa). Melalui regulasi ini maka
setiap desa diberikan pendanaan sebesar 1 (satu) milyar rupiah yang
bisa dimanfaatkan untuk percepatan kemajuan dan kesejahteraan di
desa.

Bersamaan dengan itu, maka lahirlah Badan Usaha Milik Desa
(BUMDes) yang menunjukkan bahwa desa tidak lagi hanya sebagai
objek pembangunan, namun juga menjadi subjek pembangunan. Pada
UU tentang Desa ini maka partisipasi masyarakat desa sama kuat dan
peranannya di dalam mengisi pembangunan negeri tercinta ini.
BUMDes menjadi cikal bakal dilibatkannya seluruh elemen
masyarakat di dalam mengisi pembangunan. Semua warga negara, di
desa maupun di kota punya hak dan kesempatan yang sama di dalam
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memajukan negara ini. Memiliki hak yang sama dalam mendapatkan
pelayanan pembangunan. Ada banyak potensi desa yang masih belum
muncul dan tergali dalam memberi kontribusi bagi kesejahteraan
masyarakat lingkungannya.

Potensi Kekuatan Desa

Tidak diragukan lagi bahwa Negara Indonesia tercinta ini
sangat kaya raya. Sejak ratusan tahun lalu, Bangsa penjajah di dunia
telah melirik bumi Nusantara ini karena memiliki kekayaan sumber
daya alam dan lingkungan yang luar biasa. Selain itu juga memiliki
sumber daya manusia (potensial) yang menduduki urutan keempat di
dunia setelah China, India, dan Amerika Serikat (BPS, 2020). Setelah
75 tahun merdeka, tetapi belum semua warga negara mendapatkan hak
kemerdekaannya. Khususnya dalam kehidupan sosial dan ekonomi
yang menjadi hajat hidup mereka sebagai warga negara. Salah satunya
karena sumber daya manusia (SDM) yang menjadi motor penggerak
semua bidang kehidupan dan pembangunan di negeri ini masih
banyak yang terbelakang, berpendidikan masih rendah, keterampilan
dan kompetensi masih minim, dan sikap mental, khususnya mental
berjuang yang masih lemah (Agustina, T.; Gerhana, 2020). Padahal
untuk memasuki dunia global saat ini dan ke depan, sangat diperlukan
adanya SDM yang handal, tangguh, kreatif, dan memiliki daya saing
tinggi (Agustina, Titien, 2017); (Agustina, 2017b); (Agustina, T.;
Gerhana, 2020) agar mampu menangkap setiap peluang dan
kesempatan yang ada dilingkungannya serta memberdayakannya
kembali sehingga mendatangkan kesejahteraan bagi kehidupannya dan
lingkungan dimana dia berada.

Secara keseluruhan, desa di Indonesia sampai dengan awal
2021 adalah 83.441 yang terdiri atas 8.488 kelurahan dan 74.953 desa.
Artinya di Indonesia lebih banyak desa daripada kelurahan. Namun
dalam persebaran penduduk, penduduk perkotaan di Indonesia sampai
tahun 2019 mencapai 150,9 juta atau 55,8% dibandingkan dengan
desa. Padahal kekayaan Indonesia hampir sebagian besar berada di
desa, seperti pertanian, perkebunan, perikanan, peternakan, tambang,
mineral, minyak bumi, air bersih, juga bahan baku bagi UMKM.
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Bahkan potensi wisata melalui alam yang asri, unik, dan menjual atau
marketable. Semua ada di desa. Menurut Direktur Pemberdayaan
Masyarakat Desa Direktorat Jenderal Pembangunan dan
Pemberdayaan Masyarakat Desa (2020) disebutkan potensi desa ada 6,
yaitu:

1. Ada 69.184 desa memiliki potensi pertanian;
Ada 20.034 desa memiliki potensi perkebunan;
Ada 3.112 desa memiliki potensi perikanan;
Ada 1.902 desa memiliki potensi wisata;
Ada 1.800 juta komoditas UKM ada di desa;
Ada 336 desa dengan potensi peternakan.

o0k LN

Kesadaran akan potensi kekayaan yang bersumber dari desa
ini menyebabkan arah pembangunan pun beralih yang semula desa
adalah objek pembangunan, kemudian menjadikan desa juga adalah
sebagai subjek pembangunan. Artinya masyarakat desa juga
berkesempatan menjadi penggerak pembangunan, berpartisipasi aktif
dalam mengisi pembangunan melalui daerah/desa nya dengan
menggali serta memanfaatkan berbagai potensi yang ada di
lingkungan desanya (partisipatoris).

Apalagi dengan adanya dana desa yang telah digelontorkan
Pemerintah sejak tahun 2015 dimana setiap desa mendapatkan dana
sebesar satu milyar per tahun yang bisa digunakan untuk
pembangunan desa secara berdaya guna. Walau pun awalnya
serapannya masih rendah, namun setiap tahun terus meningkat yang
diharapkan bisa menekan terjadinya migrasi penduduk dari desa ke
kota, memeratakan pembangunan, menggerakkan ekonomi warga
desa, dan meningkatkan kesejahteraan penduduknya.

Salah satu potensi desa selain memiliki kekayaan alam yang
melimpah bahkan bisa dijual sebagai potensi wisata karena
kealamiahan serta kecantikan alamnya, juga pemerintah dalam rangka
menggerakkan pembangunan di desa, melakukan prioritas terhadap
penggunaan dana desa tersebut untuk pemulihan ekonomi nasional
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yang diprioritaskan dalam rangka mendukung aksi Sustainable
Development Goals (SDGs) Desa, pada tiga fokus, yaitu:

1. Pengembangan usaha ekonomi produktif yang diutamakan
dikelola Badan Usaha Milik Desa/badan usaha milik desa
bersama untuk mewujudkan konsumsi dan produksi desa sadar
lingkungan;

2. Penyediaan listrik desa untuk mewujudkan desa berenergi bersih
dan terbarukan;

3. Pembentukan, pengembangan dan revitalisasi Badan Usaha Milik
Desa/ badan usaha milik desa bersama untuk pertumbuhan
ekonomi desa merata.

Artinya upaya pemerintah untuk mensejahterakan penduduk
secara merata hingga di desa sudah dilakukan melalu pembentukan
dan pengembangan serta revitalisasi Badan Usaha Milik Desa
(BUMDes) agar tercipta pertumbuhan ekonomi desa yang merata,
mengingat ada 1,8 juta komoditas Usaha Kecil Menengah (UKM)
yang ada di desa. Hal ini diharapkan dapat memberikan penguatan
organisasi yang berbasis ekonomi di desa melalui BUMDes ini
sehingga terciptanya pemerataan pembangunan di desa bisa segera
terwujud.

Daya Tarik Perkotaan

Berbagai upaya yang telah dilakukan pemerintah untuk
memeratakan pembanguna sampai ke desa serta menjadikan desa
memiliki potensi serta daya tarik yang tetap menarik bagi manusia.
Luas luas lahan yang dimiliki seorang petani terus diberikan tambahan
melalui berbagai program transmigrasi yang sudah dilaksanakan
Pemerintah. Baik sejak Pemerinah Belanda tahun 1905 hingga masa
kemerdekaan yang berakhir pada tahun 2005 (Setiawan, 2006).

Tujuan dilaksanakannya program transmigrasi bertujuan untuk
mengurangi kepadatan penduduk di satu wilayah atau pulau,
kemudian dengan program transmigrasi diharapkan akan terjadi
pemerataan persebaran penduduk di seluruh tanah air. Melalui
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program transmigrasi juga akan membuka lahan dan wilayah baru,
menggali potensi daerah/wilayah, serta pembangunan yang bisa
tersebar ke segenap wilayah Nusantara.  Walau pun program
transmigrasi berjalan dengan baik, namun daya tarik kota masih
sangat besar bagi sebagian penduduk desa sehingga masih banyak
penduduk desa yang meninggalkan kampung halamannya dengan
membawa berbagai persoalan dari desa. Misalnya karena kemiskinan,
kesulitann ekonomi dan tidak adanya pekerjaan tetap, serta
pembangunan yang sangat lambat, dsb.

Sementara itu di sisi lain, berita dan tayangan kelebihan kota
telah memberi daya tarik yang jauh lebih besar karena pembangunan
terus berubah, kehidupan modern makin mempesona mereka,
kemudian fasilitas-fasilitas yang di desa tidak ada atau sangat kurang,
semua ada dan tersedia di kota. Walaupun mereka datang ke kota
dengan perbekalan yang sangat minim, bahkan hampir tidak ada bekal
skills yang mampu diandalkan untuk berkompetisi. Kecuali
mengandalkann potensi fisik yang hanya mampu mengisi lowongan
pekerjaan kasar dan tidak banyak memerlukan keterampilan dan
kompetensi.

Artinya kemiskinan yang ada di desa terjadi juga karena
Sumber Daya Manusia yang mampu menggali dan memberdayakan
potensi desa masih sangat kurang. Walau pun disadari desa di
Indonesia memiliki keunikan dan potensi yang luar biasa, namun
banyak penduduknya masih miskin inisiatif dan kreativitas sehingga
tidak mampu menggali potensi yang ada. Selain masalah infastruktur
dan modal yang kurang, juga tidak lepas dari intelektual capital yang
ada di desa masih rendah, sehingga tidak mampu membaca peluang,
tidak mampu melihat kesempatan, tidak mampu menggali potensi
lingkungan, tidak mampu berpikir kritis, kreatif, dan inovatif. Lalu
kota dengan segenap daya tariknya, membuat warga desa lebih tertarik
pergi ke kota mengadu nasib.

Untuk ini diperlukan pemerataan pembangunan Sumber Daya
Manusia hingga ke pelosok negeri, agar warga desa juga terjamah
dengan pendidikan yang berkualitas lalu mampu membaca dan
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menggali potensi desanya  untuk kemudian mampu
mensejahterakannya kembali. Bahkan kalau mungkin warga kota
tertarik untuk “kembali” ke desa. Agar penduduk tidak hanya terpusat
di kota. Karena dengan menggali potensi desa akan bisa
menggerakkan pembangunan. Bahkan desa bisa menjadi potensi
wisata yang “menjual” kembali bagi warga perkotaan dan pelancong
manakala desa sudah berpotensi dan memiliki daya tarik.

Data BPS (2018) menunjukkan bahwa selama periode
September 2017-Maret 2018, jumlah penduduk miskin di daerah
perkotaan turun sebanyak 128,2 ribu orang dari 10,27 juta orang pada
September 2017 menjadi 10,14 juta orang pada Maret 2018),
sementara di daerah perdesaan turun sebanyak 505 ribu orang dari
16,31 juta orang pada September 2017 menjadi 15,81 juta orang pada
Maret 2018. Meskipun demikian, jumlah penduduk miskin desa masih
tetap lebih tinggi dari miskin kota (BPS, 2018) seperti terlihat pada
grafik berikut:

Kemiskinan 2014-2017 ( Juta Jiwa)
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Sumber: https://spi.or.id/penduduk-desa-masih-lebih-miskin-daripada-
penduduk-kota/

Meningkatkan Kesejahteraan Desa

Melalui dana desa yang dikucurkan Pusat ke Pemerintah Desa,
dapat dimanfaatkan untuk menggerakkan salah satu perangkat dari
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penggerak ekonomi desa, yaitu Badan Usaha Milik Desa atau
BUMDes. Ini bisa menjadi sumber daya baru yang dapat
memberdayakan desa dan segenap potensi yang dimilikinya.
Kehadiran UU tentang Desa dan BUMDes sekaligus menjadi salah
satu implementasi dan kontribusi nyata Indonesia dalam penerapan
Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable Development Goals/SDGSs)
yang merupakan hasil dari kesepakatan pembangunan global.
Pencanangan SDGs dihadiri oleh kurang lebih 193 kepala negara,
termasuk Wakil Presiden Indonesia Jusuf Kalla yang turut
mengesahkan Agenda SDGs pada 25 September 2015 di Markas
Besar Perserikan Bangsa-Bangsa.

Melalui disahkannya UU Desa No. 6 Tahun 2014 tentang
Desa, maka resmi dilumcurkanlah BUMDes sebagai salah satu bagian
penting yang harus dibentuk di setiap desa. Hingga tahun 2018,
jumlah BUMDes di seluruh Indonesia mencapai 35 ribu dari 74.910
desa di seluruh tanah air. Jumlah itu lima kali lipat dari target
Kementerian Desa yang hanya mematok 5000 BUMDes. Artinya jiba
keberadaan BUMDes sudah mampu berfungsi dan berjalan dengan
baik, sebenarnya sudah bisa menjadi kekuatan ekonomi raksasa di
Indonesia. Namun sayang, masalahnya tidaklah sesederhana itu untuk
mensejahterakan desa dan warganya.

Masalahnya masih banyak BUMDes yang belum tumbuh
sebagaimana yang diharapkan karena masih terbatasnya pemahaman
tentang BUMDes pada sebagian Kepala Desa. Kemudian juga
sebagian BUMDes yang sudah berdiri masih sebatas terbentuk
struktur organisasi BUMDes saja, tetapi belum memiliki aktivitas
yang bisa menghasilkan dan diharapkan. Masih banyak sebagian lagi
yang layu sebelum berkembang. Persoalan-persoalan di sekitar
BUMDes itu sendiri masih banyak yang belum dimengerti dan
dipahami dengan baik oleh warga desa dan perangkat desa. Sehingga
keberadaan organisasi BUMDes masih sebatas organisasi namun
belum mampu memberi sesuatu dan menjadi harapan bagi hidup
warga desa.
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Pengusaha Desa Yang Berjiwa Entrepreneur

Mengapa desa dan warganya belum bisa mencapai
kesejahteraan yang diharapkan dan menjadikan desa sebagai alternatif
pilihan masyarakat untuk bertempat tinggal yang nyaman dan sehat?
Walaupun sudah banyak dikatakan desa memiliki potensi sumber daya
yang bersar dan kaya. Desa memiliki potensi yang bisa menghasilkan
dan memberi harapan kehidupan yang berbeda bagi penduduk.
Dengan dibentuknya UU Desa Nomor 6 tahun 2014 tentang Desa,
kemudian tahun 2015 mulai dikucurkannya dana desa hingga saat ini,
tetapi belum menunjukkan hasil yang diharapkan.

Persoalan lainnya selain regulasi tentang struktur organisasi
ekonomi di desa melalui pembentukan BUMDes, dan kucuran dana
desa yang lumayan besar, adalah pada keberadaan Sumber Daya
Manusia (SDM) vyang menjadi penggerak semua program
pembangunan itu. Di mana pun berada, apabila keberadaan Sumber
Daya Manusia (SDM) yang mendukung, tentu akan bisa menjadi
penggerak, pioner dan bahkan modal intelektual yang luar biasa dalam
memaksimalkan sumber daya yang ada disekitarnya. Termasuk
memberdayakan BUMDes dan modal dana yang disediakan untuk itu.

Oleh karena pembangunan yang dilaksanakan di desa pun,
memerlukan Sumber Daya Manusia (SDM) vyang berkualitas.
Diperlukan manusia-manusia yang berjiwa entrepreneurship,
pengusaha yang pantang menyerah, tangguh, kreatif, dan mampu
survive dalam setiap kondisi. Kebanyakan pola pendidikan kita masih
belum berorientasi pada mental pengusaha/entrepreneur. Sehingga
ketika dihadapkan pada persoalan sedikit saja, sudah menyerah.
Gampang menyalahkan orang lain, lari dari kenyataan, mencari jalan
pintas, tidak berani menghadapi kenyataan, mencari kambing hitam,
dan sebagainya. Orientasi berpikir dan mentalitasnya masih berfokus
pada eksternal atau di luar dirinya, sehingga kompetensi internal yang
menjadi landasan dasar dalam membangun modal intelektual dirinya
kurang tergali. Bahkan tidak tergali dengan baik.
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Ketika ada persoalan yang menghampiri, lebih banyak
berfokus pada solusi eksternal, mencari alasan penyebab dari luar dan
jarang sekali yang berfokus dan menyelam ke dalam diri. Sehingga
potensi pengembangan kepribadian melalui pemberdayaan diri (self-
empowerment) terlewatkan. Locus of control dirinya lebih banyak
pada eksternal. Padahal untuk menjadi seseorang berjiwa
entrepreneurship yang handal, tangguh, kreatif, dan berdaya saing
serta survive, lebih banyak kesempatan itu dimiliki oleh seseorang
yang kuat pada internal locus of control dalam dirinya (Riyanti,
2003); (Agustina, 2017a); (Agustina, 2019); (Agustina, T.; Gerhana,
2020).

Orang-orang yang dihadapkan pada persoalan-persoalan yang
belum tuntas dengan dirinya sendiri, lalu diharapkan berkontibusi
untuk  melakukan  perubahan pada situasi lingkungannya
(membangun), maka akan mengalami kesulitan. Padahal untuk
mampu membagi dan berbagi pada orang lain, diperlukan sumber
daya manusia yang berjiwa entrepreneurs. Sehingga semua persoalan
bisa lewat dan diatasi dengan berbagai cara dan kecerdasan adversitas
(Agustina, Gerhana, & , 2020) yang dimiliki dalam dirinya. Ini akan
memungkinkan desa, perangkatnya, dana desa dan BUMDes yang ada
dihadapannya menjadi bisa berkembang, maju dan membawa harapan
cerah pada ekonomi Negara. Karena dengan jumlah desa yang
dominan di tanah air maka harapan kehidupan yang cerah dan
sejahtera bagi warga desa akan bisa dicapai. Inisiatif-inisiatif yang
muncul bersama tumbuhnya kreativitas dalam memanfaatkan dan
mengolah sumber daya lingkungan yang ada di sekitarnya, pada
akhirnya akan membuahkan inovasi-inovasi yang luar biasa bagi
kehidupan bersama dan Negara.

Untuk itu diperlukan BUMDes yang professional, tangguh,
dan mandiri agar bisa menjadi harapan cerah warganya dan Negara
melalui tangan-tangan dari pengurus dan anggota BUMDes (SDM)
yang handal, tangguh, kreatif, berdaya saing, memiliki kecerdasan
adversitas (Agustina, T.; Gerhana, 2020), serta mampu survive dalam
keadaan apa pun. Bahkan juga diperlukan social entrepreneurship
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(Supriono, Agustina, Sugiarto, & Aini, 2020); (Agustina, Budiasih,
Ariawan, Kembauw, & Gorovoy, 2020) agar dalam pergerakan
BUMDes sejak awal operasional dan proses pembangunan organisasi
hingga mandiri, benar-benar dijalankan oleh SDM yang kuat internal
locus of control nya. Sehingga untuk meraih keberhasilan organisasi
BUMDes atau pun unit Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)
lainnya di lingkungan desa, dapat digerakkan melalui kekuatan
mentalitas pengabdi (sosial) yang luhur, ikhlas, dan pantang menyerah
(mentalitas entrepreneurs sejati) (Agustina, 2017a) sehingga tangguh
dan mampu survive dalam kondisi apa pun.

Penutup

Keberadaan BUMDes pada setiap desa akan berbeda
kelanjutannya manakala Sumber Daya Manusia (SDM) yang
menggerakkannya memiliki jiwa entrepreneurship. Kebutuhan akan
SDM BUMDes yang handal, berani ambil risiko, berani memulai,
bertanggung jawab, jujur, penuh inisiatif, kreatif, tangguh atau
pantang menyerah, memiliki internal locus of control yang tinggi,
self-efficacy, kecerdasan adversitas, berdaya saing, dan survive pasti
akan menjadikan BUMDes dan ekonomi warga desa juga bergerak
maju. Sehingga memiliki perbedaan dan keunikan yang khas, mampu
berkembang dan tumbuh sebagai sebuah perangkat ekonomi yang
mensejahterakan anggota dan warganya. Oleh karena itu perlu
peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) desa, khususnya
pengurus dan anggota BUMDes agar berdaya saing, kreatif, handal,
inovatif, dan survive dalam setiap kondisi.

Semua pihak yang terlibat, hendaknya bisa berkontribusi
melalui berbagai perannya, bagaimana caranya untuk menjadikan
BUMDes lari kencang. Begitu sumber daya manusia penggerak
BUMDes sudah memiliki mentalitas dan kepribadian yang mapan,
tangguh, dan handal, maka mampu membawa BUMDes sebagai
sebuah kekuatan raksasa perekonomian desa yang berdampak bagi
Negara secara keseluruhan.
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